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1.1. Latar Belakang

Di era modern ini industri kecantikan kian berkembang dari masa ke masa
sehingga menjadikan industri ini sebagai salah satu industri dengan tingkat persaingan
tinggi dan semakin kompetitif. Industri kecantikan telah tercatat sebagai salah satu dari
sektor yang ada dengan pertumbuhan tercepat di Indonesia dan secara konsisten
mengalami pertumbuhan dalam beberapa tahun terakhir (Global Bussines Indonesia,
2016). Setuju atau tidak, memang dalam hal menjaga kecantikan diri sendiri sangatlah
penting, baik itu cantik secara fisik maupun non-fisik sehinga kosmetik pun menjadi
hal yang sama pentingnya dengan berbelanja fashion dalam kehidupan sehari-hari bagi
para wanita. Sifat alami dari wanita yang ingin tampil menarik dalam keseharianya
akan menimbulkan rasa percaya diri dengan keadaan diri dengan menggunakan
kosmetik. Adapun salah satu produk yang digemari dalam kosmetik pada era ini yaitu
dengan menggunakan skin care.

Kosmetik merupakan salah satu produk yang ditawarkan untuk memenuhi
kebutuhan sekunder dan keinginan konsumen, khususnya perempuan agar tampil lebih
cantik dan menarik. Konsumen juga harus selektif dalam memilih merek kosmetik
yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan. Berbagai macam produk kosmetik
dipasaran mempengaruhi minat konsumen terhadap pembelian kosmetik. Hal tersebut
di ikuti dengan banyaknya berbagai perusahaan yang bergelut dibidang pemasaran.

Menurut (Stanton, 2013) pemasaran adalah suatu sistem dari kegiatan bisnis
yang dirancang untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan

mendistribusikan produk yang dapat memuaskan keinginan dalam mencapai tujuan



perusahaan. Dalam mempromosikan produk ada banyak metode yang dimiliki salah
satunya melalui internet.

Keputusan pembelian merupakan suatu keputusan final yang dimiliki seorang
konsumen untuk membeli suatu barang atau jasa dengan berbagai pertimbangan-
pertimbangan tertentu. Keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen
menggambarkan seberapa jauh pemasar dalam usaha memasarkan suatu produk ke
konsumen.

Menurut (Kotler dan Kaller, 2010) keputusan pembelian adalah keputusan
konsumen mengenai preferensi atas merek-merek yang ada di dalam kumpulan pilihan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yaitu rangsangan
pemasaran yang terdiri dari produk dan jasa, harga, distribusi dan komunikasi,
kemudian rangsangan lain berupa ekonomi, teknologi, politik dan budaya, selanjutnya
dipengaruhi psikologi konsumen yang dilihat dari motivasi, persepsi, pembelajaran
dan memori serta karakteristik konsumen yang dilihat dari faktor budaya, sosial,
pribadi dan psikologis dan proses pengambilan keputusan pembelian yang
menimbulkan keputusan pembelian tertentu yang terdiri dari pengenalan masalah,
pencarian informasi, evaluasi alternartif, keputusan pembelian, serta perilaku pasca
pembelian.

Menurut (Kotler dan Keller, 2016) Keputusan Pembelian adalah bentuk
pemilihan dan minat untuk membeli merek yang paling disukai diantara sejumlah
merek yang berbeda. Menggambarkan lima tahapan dalam proses pengambilan
keputusan pembelian, antara lain adalah pengenalan masalah, pencarian informasi,
evaluasi alternatif, keputusan pembelian, perilaku pasca pembelian.

Dalam mengenali kebutuhan seharusnya seorang muslim sudah sangat mengerti

tentang larangan-larangan dalam ajaran Islam, jadi seorang muslim seharusnya tidak



akan bingung ketika dihadapkan dengan berbagai macam pilihan produk atau jasa yang
akan dibelinya dan seorang muslim tidak berlebihan dalam mengkonsumsi sesutu
dengan mengutamakan kebutuhan dari pada keinginan karena sesuatu yang berlebihan
dilarang oleh Allah SWT. Sedangkan menurut pandangan Islam mengenai

pengambilan keputusan berdasarkan Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an :
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Artinya: “Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun

banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, Maka bertakwalah kepada Allah Hai
orang-orang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan.” (QS.Al-Maidah (5)100).

Nature Republic merupakan salah satu brand asal Korea Selatan yang populer
akan rangkaian produk yang menggunakan lidah buaya sebagai kandungan utamanya.
Brand ini sebenarnya memiliki serangkaian produk yang mengandung aloe vera mulai
dari face wash, toner, hingga serum. Namun dari rangkaian tersebut produk yang
paling banyak membuat orang jatuh cinta adalah “Nature Republic Soothing

&Moisture Aloe Vera 92% Soothing Gel”.

Gambar 1.1
Nomor Satu Best Seller Produk Nature Republic
Hlo[x{2|mE2] allure

Sumber : http://www.soompi.com
Berdasarkan data dari Soompi.com pada gambar diatas Nature Republic Aloe

Vera 92% Soothing Gel merupakan produk dengan penjualan terbanyak dibandingkan

dengan produk-produk Nature Republic yang lainnya. Hal itulah yang menjadikan



peneliti untuk memilih Aloe Vera 92% Soothing Gel Nature Republic dibandingkan
dengan produk Nature Republic yang lainnya.

Dalam melakukan pembelian seseorang melakukan pencarian informasi dari
sebuah produk/jasa yang akan dibeli, hal tersebut disebabkan karena produk/jasa yang
akan dibeli sangat beragam. Mereka melalui tahapan-tahapan dalam menentukan
pembelian, dimulai dari pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, pemilihan
alternatif, pengambilan keputusan, dan perilaku pasca pembelian (Zulfikar, 2017).

Menurut Islam produk konsumen adalah berdaya guna, materi yang dapat
dikonsumsi yang bermanfaat yang bernilai guna, yang menghasilkan perbaikan
material, moral bagi konsumen. Sesuatu yang tidak berdaya guna dan dilarang dalam
Islam bukan merupakan produk dalam pengertian Islam. Barang dalam ekonomi
konvensional adalah barang yang dapat dipertukarkan. Tetapi barang dalam Islam
adalah barang yang dapat dipertukarkan dan berdaya guna secara moral (Zainal,

Antoniu, dan Hadad, 2014). Firman Allah SWT sebagai berikut :
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Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu” (QS. Al-Bagarah (2):
(168).

Dari surah tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk memproduksi barang kita
harus memperhatikan kualitas produk tersebut sehingga nantinya produk tersebut dapat
dimanfaatkan dengan baik dan barokah.

Berdasarkan wuraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisa

“Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Brand Trust Terhadap Keputusan



Pembelian Produk Nature Republic Aloe Vera Serta Tinjauanya Dari Sudut

Pandang Islam”

1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

1.3.

Bagaimana kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk
“Nature Republic Aloe Vera”?

Bagaimana harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk ‘“Nature
Republic Aloe Vera™?

Bagaimana brand trust berpegaruh terhadap keputusan pembelian produk
“Nature Republic Aloe Vera”?

Bagaimana kualitas produk, harga dan brand trust berpengaruh secara simultan
atau bersama-sama terhadap keputusan pembelian produk ‘“Nature Republic
Aloe Vera”?

Bagaimana pandangan Islam terhadap kualitas produk, harga, brand trust dan
keputusan pembelian produk “Nature Republic Aloe Vera” dan ditinjau dari
sudut pandang Islam?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penitian ini

ialah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian

produk “Nature Republic Aloe Vera”

2. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk

“Nature Republic Aloe Vera”.



3. Untuk mengetahui pengaruh brand trust terhadap keputusan pembelian produk
“Nature Republic Aloe Vera”.
4. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, harga dan brand trust secara
simultan terhadap keputusan pembelian produk “Nature Republic Aloe Vera”.
5. Untuk mengetahui pandangan Islam terhadap kualitas produk, harga, brand trust
dan keputusan pembelian produk “Nature Republic Aloe Vera”.
1.4. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan penelitian ini bermanfaat
bagi perusahaan, staff pemasaran, peneliti selanjutnya dan serta pembaca. Adapun
manfaat bagi penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini bisa menambah wawasan, pengetahuan dan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan-kebijakan pengelola pasar pada
produk kosmetik tersebut.
2. Manfaat Akademis
Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian di bidang
pemasaran produk kosmetik di masa yang akan datang, terutama mengenai

strategi social media, budaya dna brand trust terhadap keputusan pembelian.





